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ABSTRAK 
 

Efisiensi pemberian pakan ikan menjadi salah satu faktor dalam memperoleh hasil budidaya ikan yang sesuai harapan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan purwarupa alat mekanik pemberi pakan ikan yang nantinya 

dapat beroperasi secara otomatis menggunakan mikrokontroler Arduino. Purwarupa alat mekanik pemberi pakan ikan ini 

dirancang untuk melontarkan pakan ikan sesuai dengan kebutuhan, tidak mudah rusak jika terkena cipratan air, dan memiliki 

bobot yang ringan. Bagaimana mendesain komponen agar menjadi sistem mekanik alat pemberi pakan ikan yang selanjutnya 

akan dikembangkan sistem otomatisnya merupakan identifikasi masalah dalam penelitian ini. Metode dalam penelitian ini 

meliputi tahap perancangan dan pembuatan alat. Bahan yang digunakan terdiri dari tabung plastik tempat pakan, motor 

penggerak, kawat tembaga, dan braket dudukan alat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain mekanik alat pemberian 

pakan ikan secara otomatis berhasil dirancang dan berfungsi sesuai rencana. Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil 

merancang purwarupa alat pemberi pakan ikan yang nantinya dapat dihubungkan dengan mikrokontroler arduino agar bisa 

digunakan secara otomatis. Alat ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan kemudahan dalam pemeliharaan ikan 

dalam lingkungan akuarium atau kolam peternakan ikan khususnya. Penelitian selanjutnya perlu mengembangkan 

mekanisme pelontar yang lebih baik untuk memperluas sebaran pakan ikan pada kolam yang lebih luas. Selain itu juga 

diperlukan kajian mengenai penggunaan sumber listrik seperti baterai dan panel surya sehingga tidak bergantung pada 

ketersediaan listrik PLN di lingkungan kolam. 

 

Kata Kunci: Pakan Ikan, Pelontar Pakan, Motor Penggerak, Desain Mekanik, Mikrokontroler  

1. PENDAHULUAN 

Pemberian pakan ikan yang efisien menjadi salah satu 

kunci dalam mencapai hasil budidaya ikan yang optimal. 

Akan tetapi, saat ini metode pemberian pakan secara 

manual masih banyak digunakan oleh petani ikan di 

Indonesia. Metode ini sering kali kurang efisien dan 

memerlukan banyak waktu serta tenaga (Setiawan et al., 

2021). 

Otomatisasi dalam berbagai sektor telah terbukti 

mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja 

(Permana et al., 2023). Begitu pula penerapan teknologi 

otomatisasi untuk pemberian pakan ikan dapat 

mengurangi beban kerja pemberi pakan manual. Selain 

itu, pemberian pakan dapat lebih terjadwal dan akurat, 

serta mengurangi kesalahan manusia yang dapat 

mempengaruhi kesehatan dan pertumbuhan ikan (Putri, 

2023). 

Beberapa permasalahan dalam pemberian pakan ikan 

secara manual diantaranya sering kali tidak tepat jumlah, 

baik berlebih maupun kurang, yang dapat mengakibatkan 

pertumbuhan ikan yang tidak merata dan pemborosan 

pakan (Setiawan et al., 2023). Proses pemberian pakan 

secara manual memerlukan waktu dan tenaga yang 

signifikan, terutama pada kolam atau tambak dengan 

populasi ikan yang besar (Kasda et al., 2021). 

Pada skala budidaya ikan yang sudah besar, pemberian 

pakan manual tentu kurang praktis dan ekonomis (Busaeri 

et al., 2023). Alat pakan ikan otomatis memungkinkan 

untuk digunakan pada jumlah kolam yang banyak tanpa 

peningkatan biaya operasional yang signifikan. 

Pemberian pakan secara manual jika dilakukan oleh orang 

banyak dengan cara yang berbeda-beda, sering kali sulit 

diawasi dan dikendalikan. Hal ini dapat menyebabkan 

ketidakseragaman dalam pemberian pakan dan kesulitan 

dalam mengevaluasi efisiensi pemberian pakan. 

Pakan yang tidak dimakan oleh ikan dapat terurai 

dalam air, meningkatkan kadar amonia, nitrit, dan nitrat 

(Kurnia et al., 2022). Hal ini dapat menyebabkan 

penurunan kualitas air, yang pada dapat mempengaruhi 

kesehatan dan pertumbuhan ikan. Penurunan kualitas air 

ini juga dapat meningkatkan risiko penyakit ikan dan 

kematian (Safitri et al., 2021). 

Telah banyak penelitian terdahulu mengenai alat 

pemberi pakan ikan otomatis ((Hasanuddin & Andani, 

2019; Putra & Pulungan, 2020; Saputra et al., 2020; 

Soekarta et al., 2020; Syaddam & Safii, 2021; Febryanto 

et al., 2022)). Berdasarkan penelitian terdahulu masih 

diperlukan pengembangan mekanik alat pemberi pakan 

ikan yang terbuat dari bahan yang ringan dan tahan jika 

sering terkena cipratan air. Selain itu mekanisme 

pendorong pakan ikan agar mengeluarkan pakan dengan 

kadar yang dibutuhkan juga perlu dikembangkan. Sisi 

kebaruan dari alat yang dirancang ini ada pada desain 
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penahan wadah pakan dan mekanisme pelontar pakan 

ikan.  

Sebagai bahan pembanding, penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti lain mengenai alat pakan ikan 

otomatis yang dilakukan oleh Marisal & Mulyadi (2020) 

memiliki kelebihan diantaranya alat tersebut dirancang 

untuk memberikan pakan ikan secara otomatis sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan. Selanjutnya 

kelebihannya juga mengurangi risiko keterlambatan 

dalam pemberian pakan yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ikan. Sensor ini digunakan untuk 

mendeteksi apakah ikan masih lapar atau sudah kenyang, 

sehingga mencegah pemberian pakan yang berlebihan dan 

menjaga kualitas air kolam tetap baik. 

Alat pemberi pakan ikan otomatis lain berbasis 

Android yang telah dilakukan oleh Hayatunnufus & Alita 

(2020) memiliki beberapa kelebihan signifikan. Pertama, 

alat tersebut dapat meningkatkan efisiensi pemberian 

pakan ikan dengan menggunakan sensor accelerometer 

ADXL335 yang mampu mendeteksi apakah ikan masih 

lapar atau sudah kenyang berdasarkan tiga parameter 

sumbu. Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh 

informasi bahwa pakan yang diberikan dalam jumlah yang 

tepat sesuai kebutuhan ikan, menghindari pemberian 

pakan berlebihan yang bisa menurunkan kualitas air dan 

meningkatkan biaya budidaya.  

Desain mekanik alat pemberi pakan ikan yang 

dirancang ini memerlukan pertimbangan yang sangat 

matang terhadap berbagai faktor. Mulai dari jenis pakan, 

kapasitas wadah, kehandalan, kemudahan perawatan, dan 

presisi. Pemilihan bahan yang tepat dan metode pengujian 

yang komprehensif juga sangat penting untuk memastikan 

alat dapat berfungsi dengan baik dan tahan lama. 

Desain mekanik alat pemberi pakan ikan otomatis 

yang dikembangkan ini menjadi salah satu solusi yang 

potensial untuk mengatasi berbagai masalah yang 

dihadapi dalam sistem pemberian pakan ikan 

konvensional. Alat ini diharapkan mampu memberikan 

pakan secara teratur, dengan jumlah yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan ikan. Selain itu, alat ini juga diharapkan 

dapat dioperasikan dengan mudah, sehingga dapat mudah 

diimplementasikan secara luas oleh peternak ikan. 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu merancang dan 

mengembangkan prototype atau purwarupa bagian 

mekanik dari purwarupa alat pemberi pakan ikan 

otomatis. Sebuah alat pakan ikan otomatis yang baik 

membutuhkan bagian mekanik atau pelontar pakan ikan 

yang selanjutnya dihubungkan dengan mikrokontroler 

Arduino untuk mengatur sistem otomatisasinya. 

Penelitian ini hanya membahas mengenai aspek teknis 

dari desain alat, mulai dari pemilihan komponen mekanik, 

perancangan sistem penggerak, hingga pengujian kinerja 

alat dalam kondisi operasional nyata. Penelitian ini tidak 

membahas terkait sistem otomatis dari alat pemberi pakan 

ikan dikarenakan hal ini akan dikaji pada penelitian yang 

berbeda. 

 

 

2. RUANG LINGKUP  

Alat pemberi pakan ikan sudah banyak dikaji oleh 

peneliti lain. Karena itu kajian ini perlu dibatasi dengan 

ruang lingkup yaitu identifikasi masalah pada penelitian 

ini yaitu bagaimana mendesain komponen/ bahan agar 

menjadi sistem mekanik pemberi pakan ikan yang 

selanjutnya akan dikembangkan sistem otomatisnya. 

Batasan masalah penelitian yaitu pembuatan sistem 

mekanik pemberi pakan ikan berupa wadah penampung, 

alat pelontar pakan, dan braket alat. Hasil akhir dari 

penelitian ini merupakan sebuah alat pelontar pakan ikan. 

 

3. BAHAN DAN METODE  

Bahan-bahan untuk membuat alat pelontar pakan ikan 

ditentukan berdasarkan hasil kajian pustaka. Pemilihan 

bahan yang tepat sangat penting untuk memastikan 

kekuatan dan daya tahan alat pemberi pakan ikan ini. 

Bahan yang digunakan harus tahan terhadap korosi, 

ringan, dan memiliki kekuatan yang memadai. Bahan 

yang digunakan terdiri dari wadah plastik sebagai tempat 

pakan ikan, motor penggerak DC 935 rpm, kawat 

tembaga, power suply, dan set pipa plastik sebagai braket 

dudukan.  

Cara kerja alat pemberi pakan ikan ini yaitu pakan ikan 

ditempatkan pada wadah yang sudah disediakan. 

Kemudian ketika motor penggerak diaktifkan, motor yang 

sudah diberi kawat tembaga berbentuk spiral akan 

mendorong pakan yang turun dari wadah ke pipa 

pengeluaran pakan.  

Metode yang digunakan yaitu penelitian ekperimental 

dengan tahap penyiapan bahan dan perakitan alat. Proses 

pelaksanaan penelitian yang dilakukan memiliki alurnya 

seperti ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

 
 

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Penelitian 
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3.1 Kajian Pustaka  

Kajian pustaka dilakukan dengan mempelajari 

beberapa artikel jurnal penelitian terdahulu mengenai alat 

pemberi pakan ikan otomatis. Berdasarkan kajian yang 

telah dilakukan, selanjutnya dipilihlah beberapa bahan 

yang diperlukan untuk membuat mekanik alat pemberi 

pakan ikan otomatis. 

Mekanisme penggerak dalam alat pemberi pakan ikan 

memainkan peran penting dalam menentukan efektivitas 

dan efisiensi pemberian pakan. Studi yang dilakukan oleh 

berbagai peneliti menunjukkan bahwa motor listrik, 

terutama motor servo dan motor stepper, merupakan 

pilihan yang umum digunakan. Motor servo 

memungkinkan pengaturan sudut yang presisi, yang 

sangat ideal untuk mengontrol mekanisme pelontar atau 

sistem rotasi dalam alat pemberi pakan (Pratisca & Sardi, 

2020; Suryadi, 2021). 

Alat pemberi pakan ikan otomatis mengurangi 

kebutuhan akan tenaga kerja manual untuk memberi 

pakan. Hal ini memungkinkan peternak ikan untuk fokus 

pada aspek lain dari pengelolaan kolam atau bahkan 

mengelola lebih banyak kolam dengan waktu yang sama 

(Tahir et al, 2023). Pengaturan jumlah pakan yang 

diberikan secara otomatis, alat ini membantu mengurangi 

pemborosan pakan yang sering terjadi saat pemberian 

pakan manual. Ini juga mengurangi biaya operasional 

terkait pakan. Pemberian pakan yang terkendali 

mengurangi sisa pakan yang terbuang, yang dapat 

membantu menjaga kualitas air dan mengurangi risiko 

penyakit pada ikan yang disebabkan oleh kualitas air yang 

buruk (Amri, 2021; Anindita et al., 2022; Saparinto, 

2021). 

 

3.2 Penyiapan Bahan 

Pemilihan bahan menggunakan wadah plastik agar 

aman ketika terkena cipratan air kolam atau akuarium. 

Motor penggerak dipilih dengan dimensi yang tidak 

terlalu besar agar mudah dalam pengaplikasian pada alat. 

Kawat tembaga dibentuk spiral lalu dihubungkan dengan 

motor penggerak untuk mendorong pakan ikan yang jatuh 

pada pipa saluran pakan ikan hingga keluar menuju 

kolam. Power suply digunakan sebagai pengubah arus AC 

menjadi DC untuk menjalankan motor penggerak. 

Pemilihan bahan menjadi langkah krusial untuk 

memastikan keamanan dan efisiensi penggunaan. Salah 

satu bahan yang dipilih adalah wadah plastik, yang dipilih 

karena kemampuannya untuk tahan terhadap cipratan air 

dari kolam atau akuarium. Plastik memberikan 

perlindungan yang baik terhadap motor penggerak dan 

komponen lainnya dari kerusakan yang disebabkan oleh 

kelembapan atau kontak langsung dengan air. Hal ini 

penting untuk memastikan keberlangsungan operasi alat 

pemberi pakan tanpa risiko kegagalan yang disebabkan 

oleh kondisi lingkungan. 

Dimensi motor penggerak menjadi pertimbangan 

utama dalam pemilihan. Motor dipilih dengan dimensi 

yang tidak terlalu besar agar memudahkan dalam 

pengaplikasiannya pada alat. Ukuran yang sesuai 

membuat motor dapat dipasang dengan lebih fleksibel 

tanpa mengganggu fungsi atau estetika keseluruhan alat. 

Penggunaan motor yang sesuai juga membantu dalam 

menjaga kestabilan dan kinerja alat pemberi pakan secara 

keseluruhan. 

 Kawat tembaga menjadi komponen kunci yang 

digunakan untuk mendorong pakan ikan menuju pipa 

saluran ketika menjalankan alat pemberi pakan. Kawat 

tembaga dibentuk menjadi spiral dan dihubungkan dengan 

motor penggerak. Spiral kawat tembaga ini berfungsi 

sebagai penggerak untuk mengalirkan pakan ikan secara 

teratur dan konsisten menuju pipa saluran. Dengan 

menggunakan kawat tembaga, alat pemberi pakan dapat 

bekerja secara efisien dalam mendistribusikan pakan 

tanpa risiko kegagalan atau gangguan dalam proses 

pengumpanan. 

 

3.3 Desain dan Perakitan Alat 

Setelah semua bahan yang dibutuhkan selesai 

dikumpulkan. Selanjutnya dilakukan desain dan perakitan 

alat. Alat mekanik pemberi pakan ikan yang dirancang 

dalam penelitian ini terdiri atas beberapa komponen. 

Tabung plastik tempat pakan memiliki fungsi sebagai 

wadah penyimpan pakan yang cukup untuk beberapa kali 

pemberian. Motor penggerak digunakan untuk 

menggerakkan mekanisme pelontar pakan. Kawat 

Tembaga digunakan sebagai bagian dari mekanisme 

pengeluaran pakan. Braket dudukan alat untuk 

menyediakan struktur pendukung untuk memasang wadah 

dan pelontar pakan. 

Setelah rancangan dibuat, hingga menghasilkan 

purwarupa alat pemberi pakan ikan seperti yang pada 

Gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2. Tampak Samping Alat Pemberi Pakan 

Ikan 
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Wadah plastik diberi lubang bagian bawahnya agar 

pakan bisa masuk dalam pipa plastik yang sudah 

terhubung dengan motor pengerak. Motor penggerak yang 

diberi kawat spiral dalam pipa plastik yang mendorong 

pakan ikan keluar menuju kolam yang dapat ditunjukkan 

pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Motor Penggerak Mendorong Pakan 

 

3.4 Uji Coba Alat 

Setelah selesai dilakukan perakitan alat. Selanjutnya 

alat diuji apakah dapat berfungsi sesuai rencana. Uji coba 

dilakukan pada kolam ikan hias yang ditunjukkan pada 

Gambar 4. Ketika alat dinyalakan setelah disambungkan 

arus listrik, motor penggerak bergerak mendorong pakan 

ikan keluar menuju kolam. 

 

 
 

Gambar 4. Uji Coba 

 

Selain itu juga dilakukan pengujian sebanyak 3 kali 

percobaan untuk beberapa selang waktu yang berbeda. 

Sehingga didapatkan data berapa gram pakan ikan yang 

dikeluarkan dalam waktu tertentu seperti yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian  

Lama Putaran Motor 

(detik) 

Rata-rata jumlah pakan 

keluar (gram) 

1 3,67 

5 12,33 

10 20,67 

15 29,33 

20 37,33 

25 46 

30 54,67 

Berdasarkan data hasil pengujian, didapatkan 

perbandingan nilai jumlah pakan keluar (gram) dan lama 

putaran motor (detik), dimana jumlah pakan yang keluar 

akan berbanding lurus dengan durasi lama putaran motor. 

Uji coba dilakukan untuk memastikan bahwa alat 

dapat berfungsi sesuai dengan rencana yang telah 

dirancang. Uji coba dilakukan dengan menempatkan alat 

tersebut pada kolam ikan hias yang menjadi tempat tujuan 

penggunaan akhir. Ketika alat dinyalakan setelah 

tersambung dengan arus listrik, motor penggerak yang 

telah dipilih dengan dimensi yang sesuai mulai bergerak, 

mendorong pakan ikan keluar dari wadah plastik dan 

mengalirkannya menuju kolam. Proses ini menjadi 

indikasi awal bahwa alat pemberi pakan telah berhasil 

dirakit dengan baik dan motor penggeraknya dapat 

berfungsi secara efektif. 

Tahap uji coba dilakukan dengan pengujian sebanyak 

tiga kali percobaan dengan variasi selang waktu yang 

berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengamati respons alat 

pemberi pakan dalam kondisi yang berbeda-beda. 

Pengujian berulang yang dilakukan dapat diperoleh data 

yang lebih akurat dan reliabel mengenai jumlah pakan 

ikan yang dikeluarkan dalam waktu tertentu. Data ini 

sangat penting untuk mengevaluasi performa alat dan 

melakukan penyesuaian jika diperlukan agar dapat 

memenuhi kebutuhan pakan ikan secara optimal. 

Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 1, dapat 

dilihat bahwa terdapat hubungan yang jelas antara lama 

putaran motor dengan rata-rata jumlah pakan yang keluar 

dari alat pemberi pakan ikan. Secara umum, semakin lama 

putaran motor, semakin banyak pakan ikan yang 

dikeluarkan. Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa motor 

penggerak yang berputar lebih lama akan menghasilkan 

pergerakan kawat spiral yang lebih banyak, sehingga 

memindahkan lebih banyak pakan ikan keluar dari wadah. 

Terdapat beberapa faktor lain yang perlu 

dipertimbangkan dalam mengoptimalkan penggunaan alat 

ini. Misalnya, faktor-faktor lingkungan seperti suhu air, 

kepadatan populasi ikan, dan kebiasaan makan ikan juga 

dapat memengaruhi seberapa efektif alat ini dalam 

mengeluarkan pakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengujian lebih lanjut di berbagai kondisi lingkungan 

untuk memastikan bahwa alat ini dapat berfungsi secara 

konsisten dan efisien dalam berbagai situasi. 

Hasil dari pengujian ini akan memberikan informasi 

berharga mengenai efisiensi dan keandalan alat pemberi 

pakan ikan yang telah dikembangkan. Data mengenai 

berapa gram pakan ikan yang dikeluarkan dalam rentang 

waktu tertentu akan menjadi dasar untuk menentukan 

keberhasilan alat dan apakah ada perbaikan atau 

peningkatan yang perlu dilakukan sebelum alat diproduksi 

secara massal atau digunakan dalam skala lebih besar. 

 

 

 

 

 

 



 

© 2024, The Author(s). Authors retain all their rights to the published works, such as (but not limited to) the following rights; Copyright and other proprietary rights 

relating to the article, such as patent rights, The right to use the substance of the article in own future works, including lectures and books, The right to reproduce the 

article for own purposes, The right to self-archive the article 

 

 

210 

4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah purwarupa alat 

pelontar pakan ikan yang menjadi bagian dari alat pemberi 

pakan ikan otomatis. Alat ini terdiri dari beberapa 

komponen utama, yaitu wadah pakan, mekanisme 

pengeluaran pakan, braket alat, dan sumber daya listrik. 

Setiap komponen dirancang untuk memastikan 

kehandalan dan efisiensi alat dalam berbagai kondisi 

operasional.  

Wadah pakan didesain dengan kapasitas yang cukup 

untuk menyimpan pakan selama beberapa hari, 

mengurangi frekuensi pengisian ulang oleh pengguna. 

Material wadah dipilih dari plastik tahan air dan tahan 

lama untuk memastikan tidak ada kebocoran dan menjaga 

kualitas pakan dari kelembapan. 

Pemilihan material yang tepat sangat penting untuk 

memastikan alat pemberi pakan ikan memiliki daya tahan 

yang baik terhadap lingkungan penggunaanya. Tabung 

plastik sebagai tempat pakan harus memiliki ketahanan 

terhadap kelembapan dan tidak mudah terdegradasi oleh 

air. Selain itu, material motor penggerak dan kawat 

tembaga harus dipilih dari bahan yang tahan karat dan 

memiliki perlindungan ekstra terhadap cipratan air. 

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menguji 

ketahanan alat dalam berbagai kondisi lingkungan, seperti 

suhu tinggi, paparan sinar matahari langsung, dan tingkat 

keasaman air. 

Efisiensi pemberian pakan ikan merupakan faktor 

penting dalam budidaya ikan. Pakan yang diberikan 

secara konsisten dan sesuai kebutuhan ikan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ikan, serta 

mengurangi pemborosan pakan. Tujuan utama penelitian 

ini untuk merancang alat mekanik yang nantinya dapat 

dibuat sistem otomatisasinya dalam proses pemberian 

pakan, sehingga dapat mengatasi berbagai masalah yang 

timbul dari pemberian pakan secara manual.  

Berdasarkan data pengujian, diketahui bahwa alat 

pemberi pakan ikan ini dapat diatur untuk mengeluarkan 

pakan dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan, 

dengan memvariasikan lama putaran motor. Misalnya, 

jika kebutuhan pakan ikan adalah sekitar 30 gram, maka 

dengan mengatur lama putaran motor sekitar 15 detik, alat 

dapat memberikan jumlah pakan yang sesuai. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui 

bahwa motor penggerak perlu diatur waktu berputarnya 

agar mengeluarkan pakan sesuai kebutuhan. Hal ini 

penting agar nantinya ketika alat ini dihubungkan dengan 

mikrokontroler yang akan mengatur waktu putar dan 

kapan alat pemberi pakan akan aktif mengeluarkan pakan 

ikan. Selain itu juga diperlukan beberapa tombol menu 

dan display yang menampilkan waktu agar dapat 

mengetahui kapan waktu alat akan mengeluarkan pakan. 

Kelebihan dari alat pemberi pakan ikan ini yaitu alat 

ini dirancang untuk memberikan pakan secara konsisten 

dan sesuai kebutuhan ikan. Alat ini juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ikan serta 

mengurangi pemborosan pakan. Ini sangat bermanfaat 

dalam budidaya ikan karena efisiensi pakan adalah faktor 

kunci dalam operasional sehari-hari. 

Wadah pakan dibuat dari plastik tahan air dan tahan 

lama, yang memastikan tidak ada kebocoran dan menjaga 

kualitas pakan dari kelembapan. Setiap komponen alat, 

mulai dari wadah pakan hingga mekanisme pengeluaran 

pakan dan braket alat, dirancang untuk memastikan 

kehandalan dan efisiensi dalam berbagai kondisi 

operasional. Hal ini penting untuk menjaga kinerja alat 

dalam jangka panjang. 

Alat yang dibuat ini juga memiliki beberapa 

kekurangan diantaranya Alat ini tidak menyediakan fitur 

notifikasi. Seharusnya fitur notifikasi yang memadai 

dapat memberitahukan pengguna jika terjadi masalah, 

seperti tidak berfungsinya alat. Ini bisa menyebabkan 

pengguna tidak segera mengetahui jika ada masalah, 

sehingga ikan mungkin tidak diberi makan tepat waktu. 

Alat ini sangat bergantung pada pasokan listrik. Tidak 

adanya sistem penyimpanan daya cadangan membuat alat 

tidak dapat berfungsi saat terjadi pemadaman listrik. 

Dampak terburuknya dapat mengakibatkan ikan tidak 

mendapatkan pakan sesuai jadwal. Alat ini juga 

memerlukan beberapa tombol menu dan display yang 

menampilkan waktu agar pengguna dapat mengetahui 

kapan waktu alat akan mengeluarkan pakan. Desain 

antarmuka pengguna yang intuitif dan mudah digunakan 

sangat penting untuk memastikan pengguna dapat dengan 

mudah mengatur dan memantau alat. 

Alat ini memiliki potensi untuk diintegrasikan dengan 

mikrokontroler yang dapat mengatur waktu dan kapan alat 

akan aktif mengeluarkan pakan. Hal ini memungkinkan 

otomatisasi penuh dalam proses pemberian pakan, yang 

dapat mengatasi berbagai masalah yang timbul dari 

pemberian pakan secara tradisional. Adanya motor 

penggerak yang dapat diatur waktu berputarnya, alat ini 

dapat disesuaikan untuk mengeluarkan pakan sesuai 

kebutuhan ikan. Ini memastikan bahwa ikan mendapatkan 

pakan dalam jumlah yang tepat pada waktu yang tepat. 

 

5. KESIMPULAN 

Purwarupa alat mekanik pemberi pakan ikan telah 

berhasil dibuat sesuai dengan rencana. Sistem kerja alat 

ini menggunakan motor penggerak DC 935 rpm yang 

dirangkai pada braket dan wadah penampung pakan ikan. 

Ketika motor aktif, motor yang ditambahkan kawat spiral 

akan mendorong pakan ikan keluar. Alat tersebut 

dirancang untuk mengeluarkan pakan ikan sesuai dengan 

kebutuhan, dengan komponen utama berupa tabung 

plastik tempat pakan, motor penggerak, kawat tembaga, 

dan braket dudukan alat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa desain mekanik alat ini berfungsi sesuai rencana, 

dan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

kemudahan dalam pemeliharaan ikan di akuarium 

maupun kolam peternakan ikan. 
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6. SARAN 

Desain yang dibuat masih memiliki kekurangan pada 

beberapa aspek. Penelitian selanjutnya perlu 

mengembangkan mekanisme pelontar untuk memperluas 

sebaran pakan ikan pada kolam yang luas. Selain itu juga 

diperlukan kajiana mengenai sumber power yang fleksibel 

(baterai / panel surya) sehingga tidak bergantung pada 

ketersediaan listrik PLN di lingkungan kolam.  

Penyelidikan kemungkinan untuk menambahkan fitur 

tambahan pada alat, seperti sensor otomatis yang dapat 

mendeteksi tingkat pakan yang tersisa dan mengatur 

jumlah pakan yang dikeluarkan secara otomatis. Fitur-

fitur ini dapat meningkatkan efisiensi penggunaan alat dan 

meminimalkan limbah pakan yang tidak terpakai. 

Riset lanjutan dengan bertujuan untuk melakukan 

studi kelayakan ekonomi dalam mengevaluasi berbagai 

aspek finansial terkait penggunaan alat pemberi pakan 

ikan mekanik sangat dimungkinkan untuk dibahas. Fokus 

kajian mengenai analisis biaya produksi dan biaya 

operasional yang dikeluarkan dalam pengimplementasian 

alat pemberi pakan ikan. Sehingga akan memberikan 

gambaran jelas mengenai investasi awal dan biaya 

berkelanjutan yang diperlukan untuk pengoperasian alat 

tersebut dalam konteks pertanian ikan. 
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